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ABSTRAK

Latar belakang: Proses menstruasi yang disertai dismenorea pada siswi sekolah
berdampak  terhadap kualitas pendidikan seperti tingginya absen ketidakhadiran,
penurunan konsentrasi dan motivasi belajar serta kesehatan fisik, terdapat.lebih dari 50%
temaja mengalami dismenorea dan tidak mendapat penanganan yang baik sehingga
dibutuhkan suatu pendekatan yang implementatif dalam pendidikan dan peningkatan
pengetahuan siswi sekolah. Small Group Discussion merupakan elemen belajar secara
aktif yang mempunyai memberikan kesempatan terbuka serta dapat mengevaluasi
pengetahuan siswi secara lisan perorang.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh metode small group
discussion class terhadap pengetahuan remaja putri tentang dismenorea pada siswi kelas
VII di SMP Negeri 10 Denpasar.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 10 Denpasar dari tanggal 9-11 Mei 2018. Cara pengambilan sampel dengan teknik
probability sampling dengan proportional random sampling. Jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 20 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data
diolah menggunakan uji Wilcoxon Sign Ranks Test.

Hasil: Hasil pengukuran pengetahuan remaja putri tentang dismenorea sebelum diberikan
intervensi didominasi pengetahuan cukup (65%) sedangkan setelah diberikan intervensi
didapatkan hasil semua responden berpengetahuan baik (100%). Hasil uji statistik Wilcox-
on Sign ranks test didapatkan bahwa ada pengaruh metode small group discussion class
terhadap pengetahuan remaja putri tentang dismenorea pada siswi kelas VII di SMP
Negeri 10 Denpasar dengan nilai p-value <0,001.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode small group
discussion class berpengaruh terhadap pengetahuan remaja putri tentang dismenorea pada
siswi kelas VII di SMP Negeri 10 Denpasar menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil yang
didapat diharapkan metode small group discussion class dapat dijadikan referensi dalam
menyampaikan informasi tentang kesehatan.

Kata kunci: Dismenorea, Pengetahuan, Remaja putri

ABSTRACT

Background: The menstrual process with dysmenorrhoea in school students has an im-
pact on the quality of education, such as high absenteeism, decreased concentration,
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learning motivation and physical health, there are more than 50% of adolescent girls
suffering dysmenorrhoea wirthout good treatment. Therefore is needed implementable
approach in education and increasing knowledge of adolescent girls. Small Group
Discussion is an element of active learning that provides for open opportunities and can
apply by personal knowledge.

Purpose: The aims of this study was is to identify the effect of class discussion groups on
adolescent girls to knowledge of dysmenorrhoea in grade VII students at SMP Negeri 10
Denpasar.

Methods: This study used a pre-experimental design with a one group pretest-posttest
design approach. Data collection in this study was conducted at SMP Negeri 10 Denpasar
from 9-11 May 2018. The sampling method using probability sampling technique with
proportional random sampling. The number of samples in this study were 20 respondents.
Data collection using a questionnaire and analized process using the Wilcoxon Sign Ranks
Test.

Results: The results of measuring the knowledge of adolescent girls about dysmenorrhea
before being given the intervention were dominated by sufficient knowledge (65%), while
after being given the intervention, the results were all respondents had good knowledge
(100%). The results of the Wilcoxon Sign ranks test statistical test showed that there was
an effect of the small group discussion method on the knowledge of adolescent girls about
dysmenorrhoea in grade VII students at SMP Negeri 10 Denpasar with a p-value <0.001.
Conclusion: Based on the results of the study, it can be concluded that the small group
discussion method which affects the knowledge of young women about dysmenorrhea in
grade VII students at SMP Negeri 10 Denpasar is getting better. Based on the results
obtained, it is hoped that the small group discussion method can be used as a reference in

conveying of health information.

Keywords: Dysmenorrhoea, Knowledge, adolescent girls

PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan siklus reproduksi
pada wanita. Gangguan-gangguan yang
berhubungan dengan menstruasi dapat
mengakibatkan gangguan pada proses repro-
duksinya, sehingga penting bagi wanita untuk
memahami proses menstruasi agar dapat
menjalankan fungsi reproduksi secara optimal
(Kusmiran, 2011 dalam Sitorus, 2015). Men-
struasi adalah masa perdarahan yang terjadi
pada perempuan rutin setiap bulan selama
masa suburnya kecuali apabila saat terjadi
kehamilan. Secara fisiologi menstruasi terjadi
akibat dari aktivitas prostaglandin yang tidak
seimbang di daerah uterus yang menstimulasi
kontraksi otot polos dinding uterus untuk
mengeluarkan dinding endometrium yang
diluruhkan (Laila, 2011 dalam Afifah, 2016).

Menurut penelitian Sari (2013), menun-
jukan dismenorea primer sering terjadi pada
lebih dari 50% wanita dan 15% diantaranya
mengalami nyeri yang hebat. Dismenorea
primer dialami oleh 60-75% perempuan mu-
da. Tigaperempat jumlah tersebut mengalami
dismenorea dengan intensitas ringan dan se-
dang, sedangkan seperempat lainnya men-
galami dismenorea dengan tingkat berat. Di

Indonesia kejadian dismenorea primer men-
capai 54,89% dan ini menunjukan bahwa
prevalensi dismenorea primer lebih besar dari
dismenorea sekunder.

Angka kejadian dismenorea di dunia san-
gat besar dan hal itu sangat berdampak pada
remaja putri, hal ini menyebabkan ter-
ganggunya aktivitas mereka sehari-hari. Pada
saat mengalami dismenorea, aktivitas mereka
di sekolah terganggu dan tidak jarang hal ini
membuat siswi tidak masuk sekolah dan me-
nyebabkan konsentrasi serta motivasi belajar
akan menurun, padahal ada banyak cara yang
bisa dilakukan untuk menangani dismenorea
tersebut, diantaranya terapi farmakologis dan
non farmakologis. Pemahaman mereka yang
kurang mengenai dismenorea mempengaruhi
perilaku dan sikap mereka dalam mengambil
tindakan saat mengalaminya. Seseorang akan
melakukan suatu tindakan apabila telah
mengetahui apa yang akan ia kerjakan.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, tanpa
pengetahuan, seseorang tidak mempunyai
dasar untuk mengambil keputusan dan
menentukan tindakan terhadap masalah yang
dihadapi.

Menurut data WHO rata-rata insiden
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terjadinya disminorea pada wanita muda an-
tara 16,8%-81%. Rata-rata lebih dari 50%
perempuan di setiap negara mengalami dis-
menorea. Di Negara Amerika Serikat angka
persentasenya diperkirakan 60% dan di
Swedia sebanyak 72%. Sementara di
Indonesia rata-rata 55% perempuan produktif
yang mengalami dismenorea dan angka
kejadian (prevalensi) dismenorea berkisar 45-
95% di kalangan wanita usia produktif
(Proverawati&Misaroh, 2009 dalam Nafiroh,
2013).

Small Group Discussion (SGD) atau
diskusi kelompok kecil merupakan elemen
belajar secara aktif. Pendekatan ini mempu-
nyai beberapa keuntungan diantaranya lebih
memberikan kesempatan untuk bertanya serta
dapat mengevaluasi pengetahuan siswi secara
lisan perorang. Dengan diskusi kelompok
kecil, siswa dapat belajar menjadi pendengar
yang baik dan memberi umpan yang kon-
struktif serta menghormati pendapat orang
lain. Aktivitas diskusi kelompok kecil dapat
membangkitkan ide, menyimpulkan point
penting, mengakses tingkat kemampuan dan
pengetahuan, memungkinkan memproses
outcome pembelajaran pada akhir kelas dan
dapat menyelesaikan masalah (Ernawati,
2014).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
peneliti lakukan di SMP Negeri 10 Denpasar,
dari hasil 10 orang siswi yang diwawancara
didapatkan hasil yaitu 6 orang yang mengala-
mi nyeri saat menstruasi dan 4 orang yang
hanya kadang-kadang mengalami nyeri saat
mentruasi. Kemudian 9 orang yang belum
pernah mendengar kata disminorea dan 1
orang sudah pernah mendengar kata dis-
minorea. 10 siswi tersebut mengatakan belum
mengetahui banyak tentang hal-hal apa saja
yang biasa dilakukan untuk mengurangi nyeri
saat menstruasi selain tidur dan beristirahat,
karena 10 siswi tersebut mengatakan saat
mereka mengalami nyeri saat menstruasi, hal
yang mereka lakukan hanya istirahat dan
tidur saja

METODELOGI PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian jenis pra-eksperimen
menggunakan pendekatan one group pretest-
posttest design. Pada rancangan ini, penguku-
ran dilakukan pada satu kelompok, sebelum
dan sesudah perlakuan tanpa ada kelompok
kontrol (Yusuf, 2016). Pada rancangan ini,
pengukuran dilakukan pada satu kelompok,

sebelum dan sesudah perlakuan tanpa ada
kelompok kontrol. Pre-test pada penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan
dismenorea pada remaja putri sebelum
diberikan intervensi. Evaluasi atau post-test
dilaksanakan sebagai tolak ukur dari
intervensi yang dilaksanakan setelah semua
intervensi diberikan. Hasil perlakuan dinilai
dengan cara membandingkan nilai pre fest
dengan post test. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh metode
small group discussion class terhadap
pengetahuan remaja putri tentang dismenorea
pada siswi kelas VII di SMP Negeri 10
Denpasar.

Metode  pengumpulan data  pada
penelitian ini adalah dengan membentuk
small group discussion class. Kelompok ini
dibentuk untuk mengidentifikasi pengaruh
metode small group discussion class terhadap
pengetahuan remaja putri tentang
dismenorea. Untuk mengidentifikasi
pengaruh dari metode small group discussion
class  tersebut, peneliti menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang diberikan langsung kepada siswi kelas
VII di SMP Negeri 10 Denpasar

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden di SMP Negeri
10 Denpasar berdasarkan umur, jenis kelamin
dan kelas, seluruh responden berjenis kelamin
perempuan dan berada di kelas VII, dengan
responden terbanyak berada pada usia 13 ta-
hun yaitu berjumlah 16 orang (80 %)

Tabel 1 Hasil Distribusi Frekuensi
Kategori Tingkat Pengetahuan Dismenorea
sebelum diberikan intervensi (n=20)

Pre-Test
Fr
Kate- ek Pe
gori ue s
Penge- ns en
tahuan i ((y
(F ) ’
)
Baik 7 35
Cukup 13 65

Berdasarkan tabel 1 di atas, didapat hasil
tingkat pengetahuan dismenorea responden
sesudah diberikan intervensi yang memiliki
kategori pengetahuan baik sebanyak 20 re-
sponden (100%) dan tidak ada responden
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yang memiliki kategori pengetahuan cukup
dan kurang. Pengaruh metode small group
discussion class terhadap pengetahuan remaja
putri tentang dismenorea pada siswi kelas VII
di SMP Negeri 10 Denpasar dapat dilihat pa-
da tabel berikut:

Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks
Test pengaruh metode small group discussion
class terhadap pengetahuan remaja putri ten-
tang dismenorea pada siswi kelas VII di SMP
Negeri 10 Denpasar (n=20)

N Mean Sum
S of
Ranks Rank
s
Pengetahuan remaja Negative 0 0,00 0,00
putri Ranks ?
tentang dismenorea Positive 2 10,50 210,0
setelah Ranks 9 0
diberikan intervensi Ties 0
Pengetahuan remaja Total

SN

putri

tentang dismenorea
sebelum

diberikan intervensi

Hasil analisis statistic Wilcoxon Sign
Rank Test didapatkan hasil negative ranks 0
hal ini menunjukkan setelah diberikan
metode small group discussion class tidak ada
responden yang mengalami penurunan skor
pengetahuan. Sedangkan hasil positive ranks
20, hal ini menunjukkan setelah diberikan
metode small group discussion class semua
responden mengalami peningkatan skor
pengetahuan. Ties 0 hal ini menunjukkan tid-
ak ada responden skornya tetap sebelum dan
setelah diberikan metode small group discus-
sion. Dari hasil uji statistik Wilcoxon sign
rank test didapatkan nilai Z sebesar -4,008
dan nilai p value < 0,001 (o < 0,05). Dengan
Hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode small group discussion class yang
bermakna (signifikan) terhadap pengetahuan
remaja putri tentang dismenorea pada siswi
kelas VII di SMP Negeri 10 Denpasar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pada penelitian ini
didapatkan bahwa terdapat perbedaan pada
tingkat pengetahuan responden sebelum dan
sesudah diberikan intervensi small group dis-
cussion class. Pada tahap pre-test, diperoleh
hasil yaitu responden yang memiliki kategori
pengetahuan dismenorea baik sebanyak 7
responden (35%) dan pengetahuan cukup

sebanyak 13 responden (65%). Berdasarkan
dari penelitian ini, pengetahuan tentang dis-
menorea yang paling banyak tidak diketahui
responden adalah gejala yang terjadi saat
mengalami dismenorea dan cara penanganan
untuk dismenorea. Hal ini disebabkan ber-
dasarkan informasi dan hasil studi pendahulu-
an yang didapat yaitu siswi kelas VII di SMP
Negeri 10 Denpasar belum sepenuhnya
mengetahui apa itu dismenorea dan belum
pernah diberikan pendidikan kesehatan atau
informasi mengenai dismenorea. Hal ini
didukung oleh tinjauan pustaka yang peneliti
paparkan yaitu terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan yaitu umur, ting-
kat pendidikan, informasi dan pengalaman.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afifah (2016) yang menun-
jukkan bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum dilakukan intervensi small group
discussion class 56,4% mempunyai penge-
tahuan yang cukup. Penelitian yang dilakukan
oleh Manalu di Tapanuli (2012), menunjuk-
kan bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum dilakukan intervensi pemberian pen-
didikan kesehatan 38,8% mempunyai penge-
tahuan kurang dan 53,1% berpengetahuan
cukup.

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dis-
menorea Sesudah Diberikan Metode Small
Group Discussion Class

Pada tahap post-test, diperoleh bahwa
seluruh responden yaitu 20 siswi (100%)
mengalami peningkatan pengetahuan. Penge-
tahuan siswi mengenai dismenorea setelah
diberikan intervensi small group discussion
class dalam kategori baik. Nilai yang di-
peroleh dalam post-test merupakan hasil dari
pengalaman responden memperoleh informa-
si dari metode small group discussion class
yang telah diberikan sebelum post-test dil-
akukan. Seperti yang telah peneliti paparkan
pada tinjauan pustaka, terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu
umur, tingkat pendidikan, informasi dan pen-
galaman.

Peningkatan nilai rata-rata ini menc-
erminkan bahwa small group discussion class
dengan media power point mempengaruhi
pengetahuan remaja putri pada siswi kelas
VII di SMP Negeri 10 Denpasar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Khamim (2012)
yang menyatakan bahwa penyampaian infor-
masi tentang pendidikan kesehatan dapat
diberikan dengan berbagai jenis media, salah
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satunya adalah power point. Power point
merupakan salah satu program yang banyak
digunakan untuk menyampaikan presentasi
berupa informasi dengan berbagai fitur menu
yang mampu menjadikannya sebagai media
komunikasi yang menarik.

Peneliti  berpendapat  meningkatnya
pengetahuan dismenorea setelah diberikan
intervensi dikarenakan adanya penyampaian
informasi mengenai dismenorea melalui
metode small group discussion class. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menyebutkan
bahwa dengan metode small group discus-
sion class siswa akan belajar menjadi pen-
dengar yang baik dan dapat mengakses ting-
kat kemampuan serta pengetahuan responden
(Hery Ernawati, 2014). Hal ini juga didukung
oleh penelitian Afifah (2016) yang menya-
takan bahwa tingkat pengetahuan dismenorea
responden mengalami peningkatan setelah
diberikan metode small group discussion
class.

Pengaruh Metode Small Group Discussion
Class Terhadap Pengetahuan Remaja Pu-
tri Tentang Dismenorea

Berdasarkan hasil analisis pengaruh
metode small group discussion class terhadap
pengetahuan remaja putri tentang dismenorea
pada siswi kelas VII di SMP Negeri 10
Denpasar dengan menggunakan uji statistik
Wilcoxon signed ranks, didapatkan nilai sig-
nifikansi p < 0,001. Nilai p lebih kecil dari
nilai o = 0,05, sehingga Ha diterima yang
artinya terdapat pengaruh metode small
group discussion class terhadap pengetahuan
remaja putri tentang dismenorea pada siswi
kelas VII di SMP Negeri 10 Denpasar. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan remaja
putri tentang dismenorea sebelum dan
sesudah diberikan metode small group dis-
cussion class. Rata-rata pengetahuan remaja
putri tentang dismenorea sebelum diberikan
intervensi lebih rendah dibandingkan sesudah
diberikan intervensi, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa metode small group discussion
class tentang dismenorea dapat meningkatkan
pengetahuan remaja putri kelas VII di SMP
Negeri 10 Denpasar.

Metode small group discussion class
merupakan cara penyajian pelajaran yang
menghadapkan siswa kepada suatu permasa-
lahan berupa pernyataan atau pertanyaan un-
tuk dibahas dan dipecahkan bersama. Dalam
diskusi terdapat interaksi antar individu yang

terlibat, saling memecahkan masalah dan
menjadikan semua siswa aktif dalam proses
pembelajaran (Stiyoningsih, 2016). Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Ernawati
(2014) yang menyatakan bahwa metode
small group discussion class merupaka mod-
el pembelajaran yang efektif dan dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri ten-
tang dismenorea.

Selain metode, hal yang menjadi pen-
dukung keberhasilan suatu penyampaian in-
formasi adalah media. Pada penelitian yang
peneliti lakukan, media yang digunakan ada-
lah power point. Power point merupakan me-
dia yang banyak digunakan untuk menyam-
paikan suatu informasi dengan berbagai fitur
menu yang mampu menjadikannya sebagai
media komunikasi yang menarik dan mudah
dipahami. Hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Khamim (2012).

Dari beberapa hasil penelitian terkait ter-
sebut, maka dapat dilihat bahwa pendidikan
kesehatan menggunakan metode small group
discussion class dapat berpengaruh terhadap
pengetahuan seseorang. Sechingga, dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
metode small group discussion class terhadap
pengetahuan remaja putri tentang dismenorea
berpengaruh terhadap pengetahuan dis-
menorea remaja putri kelas VII di SMP
Negeri 10 Denpasar.

KESIMPULAN

Pengetahuan remaja putri kelas VII sebe-
lum diberikan metode small group discussion
class tentang dismenorea, sebagian besar re-
sponden masih memiliki pengetahuan yang
cukup rendah dan terjadi peningkatan
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